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ABSTRACT. Indonesia is known as a country that relies on the agrarian sector which has an 
abundance of wood-producing plant resources. Wood is a material composed of cells, where the 
cellular structure gives the wood a variety of unique properties and characteristics. This study 
aims to identify the properties of sawmill wood used in the sawmill industry in Pesawaran 
Regency, especially in Way Ratai and Gedong Tataan Districts. Data were collected through 
observation and interviews with industry owners as well as literature studies. The results showed 
that the sawmill industry in this region utilizes various types of wood from people's forests, 
including bayur (Pterospermum javanicum), durian (Durio zibethinus), teak (Tectona grandis), 
mahogany (Swietenia macrophylla), and jabon (Neolamarckia cadamba).). The identification of 
observed woods includes physical, mechanical, and chemical properties. The results of the study 
show that wood with the highest strong class, namely teak wood, which is classified as class II, 
while sengon, waru and jabon wood are classified as low strong classes, namely III-IV, so this 
determines its use in construction and industry. The chemical properties of wood contain cellulose 
and lignin, also affect the resistance of wood to attack by organisms so that this research can be 
a reference for the wood processing industry in choosing raw materials that are in accordance 
with needs and considering sustainability in the management of people's forests. 

Keywords: Sawing; Properties – Properties of wood; KPH Pesawaran 

ABSTRAK. Indonesia dikenal sebagai negara yang bertummpu pada sektor agraria yang 
memiliki kelimpahan sumber daya tanaman penghasil kayu. Kayu merupakan material yang 
tersusun dari sel-sel, di mana struktur seluler tersebut memberikan kayu berbagai sifat dan 
karakteristik unik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sifat kayu gergajian yang 
digunakan dalam industri sawmill di Kabupaten Pesawaran, khususnya di Kecamatan Way Ratai 
dan Kecamatan Gedong Tataan. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan 
pemilik industri serta studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri sawmill di 
wilayah ini memanfaatkan berbagai jenis kayu dari hutan rakyat, termasuk bayur (Pterospermum 
javanicum), durian (Durio zibethinus), jati (Tectona grandis), mahoni (Swietenia macrophylla), 
dan jabon (Neolamarckia cadamba). Identifikasi kayu yang diamati meliputi sifat fisis, mekanis, 
dan kimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kayu dengan kelas kuat antara tertinggi yaitu 
kayu jati yang tergolong dalam kelas II sedangkan kayu sengon, waru dan jabon tergolong kelas 
kuat rendah yaitu III- IV sehingga hal tersebut yang menentukan penggunaannya dalam 
konstruksi dan industri. Sifat kimia kayu memiliki kandungan selulosa dan lignin, juga 
berpengaruh terhadap daya tahan kayu terhadap serangan organisme sehingga penelitian ini 
dapat menjadi acuan bagi industri pengolahan kayu dalam memilih bahan baku yang sesuai 
dengan kebutuhan dan mempertimbangkan keberlanjutan dalam pengelolaan hutan rakyat. 

Kata kunci: Kayu Gergajian; Sifat – Sifat Kayu; KPH Pesawaran 
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PENDAHULUAN  

Indonesia dikenal sebagai negara yang bertummpu pada sektor agraria yang memiliki 
kelimpahan sumber daya tanaman penghasil kayu. Kayu merupakan material yang tersusun dari 
sel-sel, di mana struktur seluler tersebut memberikan kayu berbagai sifat dan karakteristik unik 
sehingga kayu dijadikan material pilihan dalam konstruksi. Kayu dimanfaatkan dalam berbagai 
aspek, mulai dari industri skala besar, usaha kecil, hingga kebutuhan rumah tangga. Indonesia 
memiliki tiga jenis industri kayu utama yang secara dominan menggunakan bahan baku kayu 
dalam jumlah yang besar, seperti industri penggergajian, vinir atau kayu lapis, serta pulp dan 
kertas (Anggraeni et al., 2022). 

Keunikan dari sifat - sifat kayu menjadikannya bahan yang sering digunakan dalam 
pembuatan rumah, furnitur, perkakas, dan dekorasi. Sifat khas kayu ini berasal dari komponen 
penyusunnya, seperti lignin, selulosa, hemiselulosa, serta sel-sel lainnya yang jumlahnya kurang 
dari 10%. Variasi dalam proporsi komponen tersebut memengaruhi karakteristik kayu, seperti 
berat atau ringan, kaku atau lentur, serta keras atau lembut. Perbedaan dari sifat kayu inilah yang 
menentukan kegunaan setiap jenis kayu sesuai dengan kebutuhan (Ramadhan, 2021). 

Kayu merupakan material alami yang bersifat tidak homogen. Ketidakhomogenan ini terjadi 
akibat variasi pola pertumbuhan batang serta perbedaan kondisi lingkungan tempat kayu tumbuh 
oleh karena itu, sifat fisik dan mekanik kayu pada arah longitudinal, radial, dan tangensial 
cenderung berbeda. Kayu yang memiliki kekuatan terbesar terdapat pada arah longitudinal (L) 
dibandingkan dengan arah radial (R) ataupun tangensial (T). Tingkat perubahan dimensi kayu 
dapat diakibatkan dari kembang susut pada arah longitudinal lebih kecil dibandingkan dengan 
arah radial dan tangensial (Rochman et al., 2024). 

Pemilahan kayu secara mekanis dilakukan melalui serangkaian pengujian di laboratorium. 
Proses ini diawali dengan pembuatan benda uji dalam bentuk dan ukuran tertentu, selanjutnya 
benda uji tersebut menjalani pengujian sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Pengujian 
yang telah dilakukan kemudian, hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan metode tertentu 
hingga menghasilkan nilai desain acuan. Nilai ini mencakup berbagai parameter, seperti kuat 
tekan sejajar serat, kuat tekan tegak lurus serat, kuat lentur, kuat tarik sejajar serat, dan kuat 
geser (Rochman et al., 2024). 

Kayu diperoleh dari berbagai jenis pohon yang masing-masing memiliki karakteristik berbeda. 
Bahkan, kayu dari satu pohon yang sama pun dapat menunjukkan perbedaan sifat jika 
dibandingkan berdasarkan bagian pangkal, tengah, dan ujung batang. Kondisi ini dapat 
menyebabkan variasi dalam sifat kayu (Anggraini et al., 2022). Penelitian ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi sifat kayu gergajian yang digunakan dalam industri penggergajian di wilayah 
sekitar KPH Pesawaran. Identifikasi kayu gergajian penting untuk mengetahui sifat-sifat kayu 
yang kuat, berkualitas, dan layak guna. Hal ini berperan dalam menjamin keberlanjutan pasokan 
kayu berkualitas bagi industri sawmill, sehingga kayu yang dihasilkan dapat memenuhi berbagai 
kebutuhan, seperti produksi beragam sortimen kayu. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Desember 2024 pada wilayah sekitar KPH 
Pesawaran tepatnya di industri penggergajian yang ada di Kecamatan Way Ratai dan Kecamatan 
Gedong Tataan. Pemilihan lokasi berdasarkan evaluasi yang dianggap baik dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi berbagai sifat dan jenis kayu yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan 
industri. Alat dan bahan yang digunakan adalah kamera digital untuk dokumentasi, alat perekam 
suara, alat tulis, komputer/laptop, kuesioner, sumber literature penunjang beserta data-data 
terkait. Objek berupa berbagai jenis kayu yang terdapat di industri penggergajian. 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ialah data primer dan sekunder. 
Pengumpulan data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dengan cara 
observasi (pengamatan) langsung di lapangan dan wawancara sekaligus penyebaran kuesioner 
kepada responden pemilik industri penggergajian yang menjadi narasumber kunci. Data primer 
yang diperoleh di lapangan meliputi jenis kayu, ciri dan struktur umum kayu serta sifat-sifat kayu 
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mulai dari sifat fisis, mekanika dan sifat kimia. Data sekunder merupakan data yang diperoleh 
dari data tertulis, studi literature serta studi dokumentasi.  

Responden ditentukan melalui metode observasi dan wawancara dengan cara pengisian 
kuesioner. Observasi merupakan metode yang dilakukan dengan sejumlah responden (objek) 
yang cukup banyak untuk mengetahui, mengumpulkan dan mempelajari suatu informasi pada 
saat berjalannya penelitian. Seiring dengan pendapat tersebut, pengumpulan informasi dilakukan 
dengan survei menggunakan kuesioner (Sukriadi et al., 2020). Wawancara adalah metode yang 
dilakukan untuk memperoleh data primer. Data tersebut dapat dikumpulkan melalui tanya jawab 
yang dilakukan langsung terhadap responden. Metode wawancara umumnya dilaksanakan 
dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan dan mendapatkan jawaban 
langsung dari narasumber (Yuliana et al., 2020). 

Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan cara wawancara kepada pemilik 
sawmill pada 2 kecamatan yaitu Kecamatan Way Ratai sebanyak 4 sampel dan Kecamatan 
Gedong Tataan sebanyak 5 sampel yang ada di wilayah sekitar KPH Pesawaran. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan snowball sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
yang dimulai dengan jumlah sampel kecil, kemudian sampel awal diminta untuk 
merekomendasikan responden lainnya yang relevan untuk dijadikan sampel berikutnya (Iswari et 
al., 2020).  

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mengolah dan menggambarkan data 
yang telah terkumpul tanpa melakukan modifikasi atau interpretasi yang mendalam. Tujuannya 
adalah untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai identifikasi data yang ada, sehingga 
memudahkan pemahaman terhadap informasi yang terkandung di dalamnya (Talakua et al., 
2020). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri penggergajian memiliki berbagai jenis kayu. 
Sumber bahan baku kayu kayu gergajian sebagian besar diperoleh dari hutan rakyat (Hapsari et 
al., 2024). Kayu rakyat berasal dari hutan rakyat yang merupakan lahan milik rakyat (Djabar et 
al., 2023). Hasil penelitian ini menunjukkan industri penggergajian yang ada di dua kecamatan 
tersebut memiliki berbagai jenis kayu sebagaimana yang disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kayu Gergajian di Industri Penggergajian 

Asal Kayu Jenis Kayu  Nama Latin 

Hutan Rakyat 

Bayur  Pterospermum javanicum 
Durian  Durio zibethinus 
Jengkol Archidendron pauciflorum 
Sengon  Falcataria moluccana 
Nangka Artocarpus heterophyllus 
Waru  Hibiscus tiliaceus 
Jati  Tectona grandis 
Mahoni  Swietenia macrophylla 
Medang  Phoebe angustifolia 
Damar  Agathis dammara 
Cempaka Michelia champaca 
Gelam  Melaleuca leucadendron Linn. 
Jabon Neolamarckia cadamba 

 

Berdasarkan Tabel 1. bahan baku kayu yang digunakan di industri penggergajian pada dua 
kecamatan dengan kebutuhan produksi diolah menjadi berbagai produk kayu olahan yang 
memiliki nilai tambah. Bahan baku kayu tersebut mudah didapatkan oleh industri sawmill. 
Menurut responden, hutan rakyat ialah penyokong sumber baku kayu sejalan dengan studi yang 
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dilakukan oleh (Djabar et al., 2023). Sumber bahan baku kayu tersebut dapat diperoleh baik yang 
berada di Kabupaten Pesawaran maupun dari luar kabupaten dimana kayu tersebut diperoleh 
dengan sistem pembelian pada lahan milik perseorangan (borongan) adapula dengan pembelian 
dengan tidak langsung dalam arti sebagian terdapat penjual kayu log dengan mobil angkutan 
yang diantarkan langsung ke industri penggergajian. Pembelian dengan sistem borongan 
memberikan keuntungan lebih bagi pengepul, karena metode ini menghasilkan jumlah kayu yang 
lebih besar (Kusuma et al., 2020). Log kayu dilakukan proses pengolahan menjadi kayu 
gergajian, seperti balok, papan, dan berbagai jenis sortimen lainnya akan tetapi perlu adanya 
proses memisahkan bagian-bagian kayu yang masih sehat (Dzalim et al.,2024) agar memperoleh 
kayu kualitas baik dengan cara pengamatan kayu. 

Pengamatan terhadap kayu mencakup identifikasi makroskopis seperti pola serat, tekstur, 
warna, dan arah serat. Struktur anatomi kayu dipelajari melalui identifikasi ciri-ciri visual yang 
dapat diamati tanpa bantuan alat pembesar. Untuk menganalisis sifat umum kayu, dilakukan 
penyayatan pada penampang melintang, kemudian permukaannya dibasahi dengan sedikit air 
agar detail serat dan struktur lebih terlihat. Selain itu, identifikasi utama kayu juga diamati 
langsung dari sampel kayu utuh guna memperoleh gambaran menyeluruh mengenai sifat fisiknya 
(Ghozali et al., 2022) sebagaimana yang disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Ciri dan Struktur Umum Kayu Gergajian 

Jenis 
Kayu 

Warna Tekstur Arah Serat Kilap Pori Parenkim Jari-jari Serat 

Bayur  Merah pucat, merah 
coklat muda 

Agak kasar Lurus atau berpadu Mengkilap Pori soliter Parenkim 
berbentuk pita 
halus 

Heteroselular 1,509 
μ 

Durian  Coklat-merah Agak kasar 
/ kasar 
merata 

Lurus / Berpadu Agak 
Mengkilap 

Pori soliter 2 – 3 
arah radial 

Parenkim 
tersebar 

Heterogen 1,780 
μ 

Jengkol Coklat kemerahan Agak kasar 
sampai 
kasar 

Merata arah serat Tidak 
mengkilap / 
kusam 

Pori difus* Apotrakeal, 
sedikit 
parenkim pita* 

Homogen* 2,217 
μ 

Sengon  Putih sampai coklat 
muda pucat atau 
kuning muda sampai 
coklat kemerahan. 

Cukup 
kasar  

serat lurus dan 
saling bertautan 

Agak 
mengkilap 

Pori difus* Apotrakeal, 
bentuk pita 
lebar* 

Homogen, 
jarang, besar* 

1,614 
μ 

Nangka  kuning ke emasan Halus  Serat lurus Agak 
mengkilap 

Pori difusi Parenkim 
selubung 
sampai aliform 

Heterogen* 1,450 
μ* 

Waru  Kecoklatan Cukup 
halus 

Serat lurus Mengkilap Pori difus, kecil-
sedang, sering 
berpasangan* 

Apotrakeal, 
tersebar tidak 
beraturan* 

Homogen, kecil 
hingga sedang* 

1,200 
μ* 

Jati  Coklat muda, Coklat 
kelabu- Coklat merah 
tua 

Agak kasar 
dan tidak 
merata 

Lutus atau kadang 
– kadang agak 
terpadu 

Mengkilap 
berminyak 

Pori soliter 
susunan tata 
lingkar 

Paratrakeal Homogen 1,316 
μ 

Mahoni  Coklat muda 
kemerahan / 
kekuning-kuningan 
sampai coklat tua 
kemerahan 

Agak halus Berpadu, kadang 
bergelombang 

Mengkilap Pori Soliter Parenkim 
terminal 

Multiseriat 1,362 
μ 

Medang  Kuning sampai hijau 
zaitun, coklat-merah 
muda, merah coklat 

Agak halus Arah serat lurus, 
agak bergelombang 
atau berpdu 

Mengkilap Pori soliter dan 
bergabung 

Parenkim 
jarang sampai 
agak banyak 

Jari-jari sangat 
halus atau agak 
halus 

5,051 
μ 

Damar  Keputih-putihan 
sampai kuning- 

Halus dan 
merata 

Lurus / terpilin Mengkilap Tidak berpori Parenki 
tersebar 

Homoselular 5,737 
μ 
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Tabel 2. Lanjutan 

Jenis 
Kayu 

Warna Tekstur Arah Serat Kilap Pori Parenkim Jari-jari Serat 

 coklat, kadang 
semu-semu merah 
jambu 

Agak kasar Lurus atau 
berpadu 

Mengkilap Pori soliter Parenkim 
berbentuk pita 
halus 

Heteroselular 1,509 
μ 

Cempaka Kuning kehijauan Agak halus Berpadu Kurang 
mengkilap 

Pori soliter Parenkim pita Heteroseluler 2,062 
μ* 

Gelam  Kuning kecoklatan Halus  Lurus hingga 
berpadu 

Agak 
mengkilap* 

Pori difus, kecil-
sedang, tersebar 
merata* 

Apotrakeal, 
vasicentrik, pita 
tipis* 

Homogen* - 

Jabon Putih semu kuning 
muda hingga kuning 
semu gading 

Agak halus 
hingga agak 
kasar 

Lurus kadang- 
kadang agak 
terpadu 

Mengkilap atau 
agak mengkilap 

Pori bergabung Parenkim agak 
jarang 

Uniseriat dan 
multiseriat 

1,979 
μ 

 
 
Keterangan: 
*    : Jurnal 
-    : Belum menemukan sumber 
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Sifat dan ciri umum dari kayu gergajian cocok untuk memenuhi kebutuhan kayu yang akan 
dijadikan produk olahan / sortimen. Ciri umum kayu merupakan karakteristik yang dapat 
diidentifikasi secara langsung menggunakan panca indera tanpa memerlukan alat bantu. 
Identifikasi ini mencakup aspek seperti warna, pola, tekstur, arah serat, kilap, terasa saat diraba, 
aroma, serta tingkat kekerasan kayu (Mandang et al., 2008). Ciri anatomi kayu berkaitan dengan 
struktur, bentuk, dan ukuran sel atau jaringan penyusunnya, yang hanya dapat diamati dengan 
jelas menggunakan alat bantu seperti lup atau mikroskop.  

Kayu bayur (Pterospermum javanicum) mempunyai tekstur yang agak kasar, tetapi 
permukaannya umumnya licin dan berkilap (Wulandari dan Latifah, 2021).Kayu bayur memiliki 
ciri khas warna merah yang menarik. Kayu ini banyak digunakan dalam konstruksi bangunan 
serta sebagai bahan dasar industri mebel karena memiliki kualitas yang kuat serta ketahanan 
terhadap serangan rayap. Kayu bayur termasuk dalam kategori kayu ringan sehingga sering 
dimanfaatkan sebagai bahan baku papan laminasi (Ariesta, 2021). Jari-jari kayu mengandung 
sel-sel parenkim yang memiliki dinding sel tipis dan kadar air tinggi. Semakin banyak jari-jari 
dalam kayu, semakin sulit proses pengolahannya, terutama dalam tahap pengeringan. Dimensi 
serat kayu juga merupakan faktor penting dalam menentukan kelayakan bahan baku untuk 
produksi pulp dan kertas, karena memengaruhi kualitas dan efisiensi proses produksi 
(Fahrussiam dan Lestari, 2023).  

Kayu durian memiliki potensi besar sebagai bahan baku pertukangan di Rumoong Atas, 
Tareran, Manado, namun pemanfaatannya perlu disertai dengan pemahaman mendalam 
mengenai karakteristik sifat fisis dan anatomi kayu tersebut untuk memastikan kualitas dan 
ketahanannya dalam berbagai aplikasi pertukangan (Tibarrang, 2022), namun terdapat 
perbedaan pada penelitian lain yaitu kayu durian, nilai turunan dimensi dari masing-masing 
kriteria dalam penilaian kualitas serat, kayu durian dikategorikan dalam kelas II (Fahrussiam dan 
Lestari, 2023). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa beberapa jenis kayu dari hutan rakyat 
memiliki kualitas serat yang termasuk dalam kelas II (Lestari et al., 2023). Hal ini menunjukkan 
bahwa kayu durian kurang optimal sebagai bahan baku pulp dan kertas. Namun, kayu ini masih 
berpotensi digunakan untuk produk kayu lamina dan konstruksi ringan dalam pertukangan lokal 
karena memiliki berat jenis yang cukup tinggi serta struktur pori yang memungkinkan proses 
perekatan berjalan lebih baik (Fahrussiam dan Lestari, 2023). 

Kayu jengkol biasanya dipergunakan untuk kebutuhan kontruksi ringan, furniture, lemari, 
peralatan rumah tangga, kotak dan sebagainya. Kayu sengon (Paraserianthes falcataria) 
merupakan salah satu jenis kayu yang banyak ditemukan di hutan rakyat karena 
pertumbuhannya yang cepat, dengan masa panen sekitar 4–6 tahun. Selain itu, harga kayu 
sengon relatif lebih murah dibandingkan dengan jenis kayu lainnya (Winara dan Suhaendah, 
2020). Industri kayu rakyat yang menggunakan kayu sengon sebagai bahan utama merupakan 
salah satu sektor yang banyak dijalankan oleh masyarakat Indonesia. Kayu sengon dimanfaatkan 
dalam berbagai keperluan, seperti pembuatan furnitur, elemen desain interior, bahan baku kayu 
lapis (plywood), pelapis dinding, plafon, dudukan cor, serta bahan baku dalam industri kertas 
(Sya’diyah et al., 2024) 

Kayu nangka dijadikan sanggah kayu sebagaimana yang banyak digunakan di daerah bali 
(Waisnawa et al., 2023). Kayu nangka termasuk dalam kategori kayu setengah keras, dibagian 
kayu teras tahan terhadap serangan rayap. Kayu nangka tahan terhadap pembusukan akibat 
jamur dan bakteri hal ini karena memiliki kandungan zat ekstraktif morin yang kurang disukai 
hama atau organisme perusak (Aksan et al., 2021). Kayu waru (Hibiscus tiliaceus) biasa 
digunakan sebagai bahan bangunan, ukiran hinga kayu bakar. Kayu waru digunakan dalam 
berbagai aplikasi, seperti bahan bangunan, pembuatan perahu, perkakas, ukiran, dan kayu bakar 
(Faiza et al., 2024). 

Kayu jati dapat dijadikan sanggah kayu sebagaimana yang banyak digunakan di daerah bali 
(Waisnawa et al., 2023). Kayu mahoni termasuk jenis kayu yang mempunyai kandungan silika 
tinggi, dan sering dimanfaatkan sebagai bahan material serta dalam berbagai industri kayu pada 
umumnya. Kayu Mahoni termasuk dalam kategori kayu kelas II, memiliki pola serat yang indah, 
pori-pori yang lurus dan halus, serta tekstur yang lunak, menjadikannya mudah untuk diolah. 
Warna kayu mahoni cenderung coklat pucat hingga coklat kemerahan, dan semakin tua usia 
kayu, semakin gelap warna yang dihasilkannya (Slamet et al., 2023). Kayu ini sering digunakan 
sebagai furnitur karena memiliki daya tahan penampang yang stabil dan tampilan yang menarik. 
Kayu jati memiliki karakteristik permukaan dengan tekstur halus dan estetis, serta penampang 
serat yang lurus, bergelombang, dan tersusun secara harmonis. Kayu jati memiliki ciri khas 
berupa permukaan yang sedikit berminyak dan aroma senyawa organik yang menyerupai kulit. 
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Secara struktural, kayu jati berpori dengan susunan buluh melingkar, berbentuk bulat atau oval, 
serta memiliki diameter sekitar 340–370 mikron. Kayu ini termasuk dalam kelas awet III dan kelas 
kuat II, III (Kusumo et al., 2020). 

Kayu medang tidak mudah dimakan rayap dan tahan terhadap pelapukan (Diba et al., 2021). 
Kayu damar (Shorea macroptera) dikenal memiliki tingkat keawetan yang tinggi, sehingga sering 
digunakan dalam berbagai kebutuhan konstruksi. Kayu ini umumnya diolah menjadi papan dan 
balok untuk bahan bangunan (Prayogi et al., 2021). Kayu damar juga dimanfaatkan dalam 
pembuatan kayu lapis, mebel, papan serta berbagai peralatan rumah tangga bahkan industri 
karena sifatnya yang kuat dan tahan lama (Padilla dan Des, 2021). Kayu cempaka sering 
dimanfaatkan sebagai bahan konstruksi karena mudah untuk diproses, kuat, mengkilap dan 
tahan lama (Kewas et al., 2020), di daerah bali kayu ini banyak dijadikan sanggah kayu 
(Waisnawa et al., 2023).  

Kayu jabon (Neolamarckia cadamba) penggunaannya dalam bentuk utuh diperkirakan setara 
dengan kayu kelas kuat III. Untuk meningkatkan nilai guna dan pemanfaatannya, kayu jabon 
merah lebih menjanjikan jika digunakan dalam bentuk kayu laminasi, terutama mengingat 
tingginya permintaan terhadap kayu dan produk olahannya saat ini. Kayu jabon merah memiliki 
warna kuning kecoklatan dengan tampilan yang menarik, menjadikannya pilihan yang sangat 
sesuai sebagai lapisan muka pada produk laminasi. Kayu dengan kecepatan tumbuh lebih cepat 
memiliki beberapa kekurangan, di antaranya adalah berat jenis, kerapatan, dan kekuatan yang 
rendah. Kayu ini memiliki kerapatan yang tergolong rendah (Nurrachmania dan Rozalina, 2021), 
sehingga kayu jabon hanya dapat digunakan sebagai bahan baku kayu lapis, konstruksi ringan, 
dan pulp (Ramadhan et al., 2021). Penting untuk melakukan peningkatan kualitas sifat fisik kayu, 
salah satunya melalui perlakuan untuk meningkatkan nilai dari kayu, terutama dalam hal berat 
dan kerapatan. Kayu yang dimodifikasi dapat digunakan untuk furniture, kusen, dan konstruksi 
bangunan (Prihatini et al., 2023). Kayu gergajian memiliki berbagai macam sifat-sifat seperti sifat 
fisis, sifat mekanika dan sifat kimia, sebagaimana pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Sifat – Sifat Kayu Gergajian 

Jenis Kayu 

Sifat Fisis Sifat Mekanika Sifat Kimia 

Kelas Kuat Penyusutan Modulus Elastisitas 
Kadar 

Nilai Kalor 
Selulosa Lignin 

Bayur  III 3,6% 75 40%* 20%* 4.452 cal/g 
Durian  II – III 3% 120,2 41% 27,8& 4.300 cal/g* 
Jengkol II 3,86% 115,8 55,86% 32,14% 4.200 cal/g* 
Sengon  III – IV 0,11% 55 67,94%* 24,69% 4.100 cal/g* 
Nangka  II – III 0,14% 100 57,47%* 28,76% 4.000 cal/g* 
Waru  III – IV 2%* 40* 41%* 23%* 4.200 cal/g* 
Jati  II 2,8% 127,7 47,5% 29,9% 5.081 cal/g 
Mahoni  III 0,9% 91,8 46,8% 26,9% 4,616 cal/g 
Medang  II - III 3,3% 80 50,7% 25,9% 5,051 cal/g 
Damar  III 3,8% 8,9 52,4% 24,7% 4,762 cal/g 
Cempaka II 0,661% 76,41 45,59% 29,99% 4,681 cal/g 
Gelam  II - III 3%* 80* 47% 18,28% 4.500 cal/g* 
Jabon III – IV 12% 42,9 52,4% 25,4% 4,731 cal/g 

Keterangan: 
*    : Jurnal 
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Kayu gergajian memiliki identifikasi yang beragam, tergantung pada jenis kayu dan faktor 
lingkungan tempat tumbuhnya. Secara fisis, sifat kayu meliputi berat jenis, kadar air, penyusutan, 
dan kerapatan. Berat jenis berpengaruh pada kekuatan kayu, di mana kayu dengan berat jenis 
tinggi umumnya lebih kuat dan tahan lama. Kadar air memengaruhi stabilitas dimensi kayu, di 
mana kayu dengan kadar air tinggi lebih rentan terhadap penyusutan dan pembengkakan. Selain 
itu, arah serat kayu juga berperan dalam menentukan pola retakan dan keawetan kayu saat 
digunakan dalam konstruksi atau industri mebel. Sifat fisis kayu memiliki kelebihan dibandingkan 
sifat lainnya yaitu dapat dilihat langsung oleh mata tanpa adanya bantuan menggunakan alat 
(Widagdo, 2021). Kayu bayur termasuk dalam kelas kuat III dengan berat jenis berkisar antara 
0,30–0,70 (rata-rata 0,53) (Wulandari dan Latifah, 2021). 

Dari segi mekanis, kayu gergajian diklasifikasikan berdasarkan kelas kuatnya, dari I (sangat 
kuat) hingga V (tidak kuat). Sifat mekanis utama meliputi kekuatan tekan, tarik, geser, dan lentur, 
yang menentukan ketahanan kayu terhadap beban. Sifat mekanis memiliki kekurangan dari sifat 
ini yaitu dapat mengubah bentuk dan besarnya kayu ketika terkena gaya-gaya dari luar (Zuhaida 
et al., 2019).Sifat kimia kayu ditentukan oleh kandungan lignin, selulosa, dan ekstraktif yang 
berperan dalam ketahanan terhadap jamur dan serangga. Sifat-sifat kayu yang berbeda 
tergantung dari jenis kayu, antar pohon sejenis, antar bagian pohon yang sejenis dan sebagainya. 
Faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan dari sifat-sifat kayu tersebut adalah genetic, umur 
serta lingkungan sekitar (Muin, 2023). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Identifikasi sifat kayu gergajian yang ada di industri penggergajian di sekitar KPH Pesawaran 
yaitu memperoleh kayu gergajian yang secara keseluruhan kayu tersebut diperoleh dari hutan 
rakyat. Kayu yang terdapat pada industri sawmill dominan memiliki kelas kuat antara tertinggi 
yaitu kayu jati yang tergolong dalam kelas II sedangkan kayu sengon, waru dan jabon tergolong 
kelas kuat rendah yaitu III- IV. Jenis kayu yang digunakan memiliki identifikasi yang berbeda 
dalam hal sifat fisis, mekanis, dan kimia yang mempengaruhi kualitas dan pemanfaatannya dalam 
industri kayu olahan. Sifat-sifat kayu tersebut memiliki kelebihannya masing-masing, akan tetapi 
kayu dengan sifat fisik memiliki kelebihan dibandingkan sifat lainnya seperti sifat mekanika dan 
sifat kimia yaitu dapat dilihat langsung oleh mata tanpa adanya bantuan alat. 

Saran  

Untuk meningkatkan efisiensi industri penggergajian kayu, disarankan agar dilakukan seleksi 
bahan baku berdasarkan identifikasi yang sesuai dengan kebutuhan produksi guna 
mengoptimalkan kualitas produk akhir, selain itu perlu adanya pengelolaan hutan rakyat yang 
berkelanjutan untuk memastikan ketersediaan bahan baku dalam jangka panjang. Jenis kayu 
keras dengan kelas kuat tinggi seperti kayu jati, kayu merbau perlu diperbanyak agar kayu 
tersebut menjadi pasokan utama yang memiliki kayu dengan kekuatan baik, sedangkan kayu 
dengan kelas kuat rendah seperti sengon, mahoni memerlukan adanya perlakukan lebih lanjut 
untuk memiliki kekuatan kayu yang baik, berdasarkan kekuatan kayu tersebut perlu adanya 
pertimbangan penanaman jenis kayu yang tergolong kelas kuat I. Penelitian lebih lanjut mengenai 
pengolahan dan perlakuan kayu, seperti proses pengeringan dan pengawetan, juga diperlukan 
guna meningkatkan daya tahan dan nilai tambah kayu gergajian. Pemerintah dan pemangku 
kepentingan juga diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk regulasi dan 
pendampingan bagi industri sawmill agar dapat beroperasi secara legal dan berkelanjutan. 
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